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Tujuan penelitian ini yaitu: Mengetahui kelayakan 

modul pembelajaran, mengetahui kepraktisan, 

mengetahui keefektifan modul pembelajaran  

berbasis inkuiri pada materi trigonometri kelas X 

SMAK dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

terdiri dari tahap analisis (analysis), perancangan 

(design), pengembangan (development), 

implementasi (implementation), danevaluasi 

(evaluation). Instrument yang digunakan adalah 

angket validasi yang meliputi aspek kelayakan isi, 

kelayakan penyajian, dan kelayakan desain, angket 

respon peserta didik dan tes hasil belajar. Hasil 

penelitian; (1) validitas isi modul mencapai 

persentase rata-rata 92,64% (sangat layak), 

validitas bahasa mencapai persentase rata-rata 

100% dengan kriteria sangat layak, validitas desain 

mencapai persentase rata-rata 100% dengan 

kriteria sangat layak. (2) kepraktisan modul 

berdasarkan uji perseroangan mencapai persentase 

93,47% dengan kriteria sangat praktis, uji 

kelompok kecil mencapai persentase 86,08% 

dengan kriteria sangat praktis, uji lapangan 

mencapai persentase 91,04% dengan kriteria sangat 

praktis, (3) efektifitas modul mencapai persentase 

88% dengan kriteria sangat efektif. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu cara dalam meningkatkan sebuah kualitas sumber daya 

manusia adalah dengan pendidikan. Pendidikan ialah satu langkah awal 
memasuki era baru dalam persaingan antar Negara sehingga tidak tertinggal 
dengan Negara-negara yang memiliki kualitas sumber daya manusia yang 
berkualitas.Septian (2019: 1139) : “Pendidikan adalah bimbingan atau bantuan 
orang dewasa untuk kematangan perkembangan anak dengan tujuan agar anak 
cukup mampu menyelesaikan tugas-tugas hidupnya sendiri tanpa perlu 
bantuan dari orang lain”. 

Pendidikan ialah satu aspek yang memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kualitaskehidupan bangsa/negara. Keberhasilan pembangunan 
suatu bangsa akan mempengaruhi keberhasilan sektor pendidikan. Mengingat  
karena pentingnya pendidikan maka ada berbagai macam upaya yang dilakukan 
oleh pemerintah salah satunya adalah penyempurnaan kurikulum.Untuk 
menciptakan peserta didik yang berkualitas serta mampu menghadapi 
pesersoalan dan tantangan melalui perubahan zaman ke zaman yang semakin 
berkembang, itulah yang disebut dengan kurikulum 2013. Menurut  As’ri, dkk 
(2017:1) menyatakan bahwa Kurikulum 2013 ialah aspek yang memiliki peran 
utama dalam menjadikan : (1) kualitas yang dimiliki manusia itu sendiri mampu 
dan bisa menyelesaikan persoalan dengan mengikuti perubahan era global ; (2) 
manusia terdidik dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri; dan (3) warga Negara yang demokratis 
dan mampu bertanggungjawab. Untuk memenuhi peserta didik yang 
berkarakter, serta berkualitas tersebut, maka kurikulum 2013 telah menyiapkan 
berbagai mata pelajaran sebagai sarana pembenahan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan dimana salah satunya adalah mata pelajaran Matematika. 

Dalam kehidupan sehari-hari, sering kali kita berhadapan dengan 
matematika. Sesuai dalam Priatnadan Yuliardi (2019:2) menyatakan bahwa 
matematika telah diakui sebagai tolak ukur utama mengukur tingkatan 
kecerdasan seseorang. Oleh karena itu, sedini mungkin pengetauan dan 
keterampilan matematika harus dikuasai oleh peserta didik.Karena banyaknya 
peranan matematika, maka usaha guru/pengajar sebagai fasilitator 
pembelajaran perlu menciptakan kondisi belajar yang kondusif, efektif, dan 
efesien untuk memenuhi  tujuan dari pendidikan. Mengingat pentingnya 
peranan matematika dalam dunia pendidikan maka guru diharapkan memiliki 
keahlian, kemampuan, dan keterampilan khusus dalam melaksanakan atau 
menjalankan aktivitas mengajar, membimbing,mendidik serta melatih peserta 
didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika 
kelas X SMAK, saat ini bahan ajar  yang mereka gunakan masih berupa buku 
paket dan masih menggunakan metode pembelajaran yang biasa. Karena 
metode dan cara yang digunakan masih bersifat biasa, sehingga para peserta 
didik masih belum bisa aktif dalam proses pembelajaran seutuhnya.  Salah satu 
alasannya lagi  bahwa pendidik belum mampu mengembangkan bahan ajar lain 
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selain buku paket yang sudah ada di sekolah sehingga peserta didik mengalami 
kendala dalam memahami matematika. Ini terjadi karena pendidik kadang kala 
menggunakan buku paket dalam pembelajaran materi matematika. Jika 
pendidik meberikan ruang yang bebas kepada para peserta didik, maka kegiatan 
pembelajaran akan berjalan baik dan memberikan ruang kepada para peserta 
didik untuk mampu dan bisa paham mengetahui materi matematika melalui 
contoh yang diberikan pendidik. Untuk itu sebagai seorang guru (pendidik) 
sudah seharusnya untuk mengembangkan materi ajar yang sesuai dengan 
perilaku peserta didik. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Menurut Sri (2016:1704), menyatakan bahwa strategi pembelajaran inkuiri 

mampu memotivasi seorang peserta didik dlam menemukan jawaban dari 
sebuah masalah secara mandiri, sehingga mampu memicu keinginan dari 
peserta didik tersebut serta mampu meningkatkan ketermpilan berpendapat. 
Pembelajaran inkuiri merupakan bentuk mengajar yang mampu mengebangkan 
cara berpikir ilmiah seorang peserta didik, Novita  (2016:1939). 

 
Karakteristik Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Menurut Syaiful  (2019:36-37), karaketristik inkuiri yaitu: 
1) Seluruh kegiatan atau kegiatan peserta didik lebih di utamakan dalam 

mencari serta menemukan sendiri. 
2) Seluruh aktivitas tersebut, mampu menumbuhkan rasa kepercayaan 

diri dari peserta didik tersebut. 
3) Meningkatkan kemampuan berpikir secara logis, kritis maupun 

kemampuan intelektual merupakan tujuan dari penggunaan inkuiri. 
 

Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Menurut Syaiful  (2019:138), langkah-langkah pembelajaran inkuiri yaitu: 
1) Orientasi 

Pendidik membawa peserta didik dalam sebuah masalah, kemudian 
mengajak peserta didik agar tertarik dalam menemukan jawaban dari 
masalah yang ada. 

2) Merumuskan masalah 
Pada tahapan selanjutnya, pendidik membawa peserta didik untuk 
merumuskan sendiri persoalan yang banyak teka-teki nya dan 
menyelesaikan sendiri permasalah. 

3) Merumuskan hipotesis 
Selanjutnya, pendidik mengajak peserta didik untuk mampu 
memberikan jawaban sementara atau menebak jawaban dari sebuah 
permasalahan tersebut. 

4) Mengumpulkan data 
Selanjutnya, salah satu bentuk upaya untuk mengembangkan 
kemampuan seorang peserta didik adalah dengan mengarahkan 
semua kemampuannya secara maksimal dalam proses berpikir dan 
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mengarahkan peserta didik mengikuti tujuan pembelajaran yang 
dimaksud. 

5) Menguji hipotesisa 
Tahap selanjutnya adalah menguji hipotesis. Dalam hal ini, pendidik  
menguji kebenaran terhadap jawaban sementara dari peserta didik. 

6) Menarik kesimpulan 
Pendidik membimbing peserta didik agar mampu 
mengkomunikasikan semua temuannya sesuai dengan pengujian 
hipotesisnya secara sederhana. 
 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan inkuiri Claudia (2017:52) 
menyatakan sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Langkah-langkah Inkuiri 

Fase 
Perilaku Guru 

a) Merumuskan masalah 

Pendidik mengontrol peserta didik dalam 
menemukan sebuah msalah dan 
memikirkan sendiri jawaban dari 
permasalahan tersebut. 

b) Mengajukan hipotesis 

Pendidik mengarahkan siswa agar 
memberikan jawaban sementara atau 
menebak jawaban tersebut. 

c) Mengumpulkan data 
Pendidik membimbing peserta didik  
menngumpulkan data-data yang sesuai 
dengan permasalahn tersebut. 

d) Menguji data 
pendidik mengarahkan peserta didik 
tersebut dalam menguji data terhadap 
materi yang ada. 

e) Membuat kesimpulan 

Pendidik membukaa kesempatan kepada 
setiap peserta didik untuk menyampaikan 
hasil jawaban yang sudah terkumpul dari 
pengolahan data dan menarik sebuah 
kesimpulan. 

 

Modul 
 Modul ialah paket belajar manidir yang didalamnya ada pengalaman 
belajar yang dibuat untuk membantu siswa yang bisa dijadikan sebgaia bahan 
rujukan (Zulfadli 2017:64). 

Menurut Kustandi (2020:158) menyatakan : Modul adalah materi ajar 
yang didesain untuk digunakan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Menurut Prastowo dalam Nurhasikin (2019:164) mengemukakan bahwa: 
Modul ialah materi ajar yang dibuat dan dirancang sesuai dengan tingkat 
kecerdasan serta umur peserta didik tanpa atau bimbingan pendidik 
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Menurut Susilo (2016:51) mengemukakan bahwa : Modul ialah materi ajar 
cetak yang yang didesain untuk dapat dipelajari oleh peserta didik secara 
mandiri. 

Maka, dari beberapa pernyataan diatas peneliti menyimpulkan bahwa 
modul ialah materi ajar yang didalamnya tersusun materi yang dirancang 
sebagai tambahan belajar dan untuk melihat tingkat kecerdasan  yang dimiliki 
oleh peserta didik. 

 
Komponen-Komponen Modul 

Beberapa komponen dalam modul, Najuah (2020:8),  yaitu: 
1) Lembar kegiatan berisi materi pembelajaran yang di susun dan 

sinkron dengan tujuan pembelajaran dari tahap ke tahap. 
2) Berisi soal/tugas yang harus dipecahkan jawabannya. 
3) Berisi soal-soal yang muat dalam modul 
4) Berisi kunci lembar kerja dalam mengukur hasil peserta didik 
5) Berisi kunci jawaban soal yang digunakan dalam mengoreksi hasil 

kemampuan peserta didik. 
 

Namun, dalam pembuatan modul masih ada komponen yang belum 
tercapai yaitu komponen lembar kerja peserta didik. Karna selain modul, ada 
lembar kerja peserta didik yang dibuat dalam bahan ajar. 

 
Fungsi Modul 

 Menurut Daddy Darmawan (2020: 159-160) menyatakan beberapa fungsi 
modul, yaitu: 

1) Mengurangi kekurangan pembelajaran secara biasa. 
2) Menumbuhkan kemampuan semangat belajar 
3) Menumbuhkan gagasan, karangan seorang pendidik untuk 

menyiapkan kegiatan pembelajaran secara individual. 
4) Melahirkan prinsip berkelanjutan 
5) Meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam pengembangan ini adalah metode 
penelitian dan pengembangan atau (Research and Development). Metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 
keefektifan produk tersebut, Apriani (2017:32).Pada penelitian ini, menggunakan 
model ADDIE (Analyze), (Design), (Development), (Implementation), Evaluasi 
(Evaluation). 
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Gambar 1. Tahap Pengembangan Model  ADDIE 
 

Terdapat 5 tahapan dalam model pengembangan ADDIE, yaitu tahap 
Analyze yang prosesnya antara lain (1) Analisis kurikulum, (2) Analisis 
karakteristik peserta didik, (3) Analisis materi sesuai dengan tuntutan 
kompetensi. Tahap kedua adalah Design yang prosesnya antara lain (1) 
menyusun kerangka modul pembelajaran, (2) pemilihan referensi, (3) 
penyusunan  indicator dan penyusunan tujuan pembelajaran, (4) penyusunan 
modul. Tahap ketiga prosesnya yaitu Development yang prosesnya yaitu 
mengembangkan produk yang telah di rancang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik. Lalu tahap evaluation yang letaknya melingkar, tahap ini adalah 
tahap evaluasi yang dapat digunakan kapan saja ketika produk memerlukan 
evaluasi dan revisi. 
 

Penelitian ini dilakukan di SMAK Arastamar tahun pelajaran 2021/2022 
dengan subjek penelitian adalah peserta didik kelas X sebanyak 25 orang, dan 
subjek uji coba produk adalah kelas XI sebanyak 3 orang untuk uji perseorangan 
dan 5 orang untuk uji kelompok kecil. Instrument yang digunakan adalah angket 
validasi isi (materi), kelayakan bahasa, dan kelayakan desain, angket kepraktisan 
meliputi respon peserta didik serta tes hasil belajar. 

 
TEKNIK ANALISIS DATA 

1. Data Angket Validasi 
Pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis inkuiri yang 

dikembangkan diuji validitasnya terlebih dahulu oleh tim ahli. Angket validitas 
dalam penelitian ini adalah menggunakan skala likert. Jenis data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang diubah menjadi 
kuantitatif. Analisis kuantitatif merupakan pemberian soal yang akan dihasilkan 
skor dalam hal ini dapat dilihat pada table berikut. 

 
Tabel 2. Skala Likert Angket Validasi 

Penilaian keterangan Skor 

SB Sangat Baik  4 

B Baik  3 

C Cukup  2 

K Sangat Kurang Baik 1 
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Tabel 3. Kriteria Kevalidan Modul 
Interval Kriteria 

90%-100% Sangat valid 

80%-89% Valid 

65%-79% Cukup valid 

55%-64% Kurang valid 

≤ 54%  Tidak valid 
 

Untuk menghitung hasil angket dari validator adalah sebagai berikut: 

P =
f

n
 x 100% 

Dimana : 
P = persentasi skor 
𝑓 = Jumlah skor yang diperoleh 
𝑛 = jumlah skor maksimum  

          (lestari, dkk 2018) 
2. Data Angket Kepraktisan 

Modul pembelajaran matematika ysng dikembsngksn di nilsi 
kepraktisannya dengan menggunakan angket respon peserta didik. Jenis data 
yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data kualitatif yang diubah 
menjadi kuantitatif dengan melakukan pengubahan nillai mengikuti table 
berikut. 
 

Tabel 4. Skala Angket Respon Peserta Didik 
Indikator Skor 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak setuju (STS) 1 

  

Menghitung persentase jumlah nilai respon peserta didik untuk semua 
pernyataan dengan menggunakan rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥 100% 

 Hasil persentase kepraktisan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 
kualitatif berdasarkan pada table berikut ini: 

Tabel 5. kriteria Kategori Persentase 
No Persentase Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Praktis 

2 61% - 80% Praktis 

3 41% - 60% Cukup Praktis 

4 21% - 40% Kurang praktis 

5 0 – 20% Tidak Praktis 
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3. Keefektifan 
Keefektifan modul pembelajaran matematika berbasis inkuiri yang 

dikembngkan di analisis melalui data pengukuran hasil belajar peserta didik.  
Peserta didik dikatakan tuntas apabila memperoleh hasil lebih besar atau sama 
dengan nilai KKM yaitu 65. Persentase ketuntasan klasikal dihitung 
menggunakan rumus: 

𝑁 =
𝑆𝑃

𝑇𝑆
𝑥100% 

Keterangan : 

N  = Nilai hasil belajar 

SP  = Skor yang diperoleh 

TS  = Skor maksimum 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa 

modul pembelajaran berbasis inkuiri dengan materi trigonometri kelas X SMA. 
 

Materi pembelajaran yang disajikan dalam modul pembelajaran terdiri dari 
enam sub materi, yakni 1) ukuran sudut dalam derajat, 2) ukuran sudut dalam 
radian, 3) mengubaha ukuran sudut dari derajat ke radian dan sebaliknya, 4) 
pengertian perbandingan trigonometri, 5) perbandingan trigonometri pada 
segitiga siku-siku, 6) perbandingan trigonometri untuk sudut istimewa. 

 
  

Gambar 2. Cover Modul 
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Gambar 3. Kegiatan Belajar dan Indikator 

 

 
Gambar 4. Peta Konsep 

 

 
Gambar 5. Uraian materi 

 

 
Gambar 6. Uji Kompetensi 

 
 

Gambar 7. Biodata Penulis 
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Hasil Validasi Modul Pembelajaran Matematika 
Tabel 6. Hasil Validasi Modul Pembelajaran Matematika 

No. Validator Ahli 
Persentase 

(%) 
Kriteria 

1. Materi 

a. Validator 1 
94,11% 

Sangat 
Praktis 

b. Validator 2 
91,17% 

Sangat 
Praktis 

2. Bahasa 100% 
Sangat 
Praktis 

3. Desain 100% 
Sangat 
Praktis 

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa modul pembelajaran yang 
telah dikembangkan untuk materi trigonometri dinyatakan sangat valid serta 
layak dari segi materi, bahasa dan desain dengan persentase rata-rata kevalidan 
sebesar 96,32% Hasil tersebut diperoleh dari pengolahan nilai angket validasi 
yang diberikan kepada validator dengan revisi masing-masing sebanyak 2 kali. 
 
Hasil Kepraktisan Modul Pembelajaran Matematika 

Tabel 7. Hasil Kepraktisan Modul Pembelajaran Matematika 
No. Uji Presentase (%) 

1. Perseorangan  93,47% 

2. Kelompok Kecil 86,08% 

3. Kelompok Besar 91,04%. 
Rata-rata Presentase (%) 90,19% 

Kriteria Produk Sangat Praktis 

 
Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui bahwa dari hasil angket respon 

peserta didik modul pembelajaran yang telah dikembangkan pada materi 
trigonometri dinyatakan sangat praktis dengan persentase kepraktisan sebesar 
90,19%. Hasil tersebut diperoleh dari pengolahan nilai angket kepraktisan yang 
diberikan kepada peserta didik. 
 
 
Hasil Keefektifan Modul Pembelajaran Matematika 

Keefektifan media pembelajaran di lihat dari tes hasil belajar yang 
diberikan kepada peserta didik setelah materi pembelajaran trigonometri telah 
selesai dipelajari dengan menggunakan modul pembelajaran matematika. 
Modul pembelajaran digunakan pada peserta didik kelas X yang berjumlah 25 
orang. Dari tes hasil belajar yang telah diberikan kepada peserta didik diperoleh 
sebanyak 22 orang yang tuntas dan 3 orang yang tidak tuntas. Persentase 
ketuntasan klasikal dari peserta didik dapat di lihat pada diagram berikut. 
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Gambar 8. Diagram Persentase Ketuntasan Klasikal 

 
Berdasarkan diagram di atas, dapat di lihat persentase ketuntasan klasikal 

yang diperoleh adalah 88%. Hasil ini berada pada kriteria sangat baik, sehingga 
media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint sangat efektif digunakan 
dalam proses pembelajaran di kelas. 
 
KESIMPULAN 

Validitas media pembelajaran interaktif berbasis inkuiri pada materi 
matematika SMA dengan materi trigonometri telah teruji sangat valid dan layak 
digunakan dengan persentase rata-rata skor validitas materi (isi) sebesar 92,64%,, 
validitas bahasa sebesar 100% dan validitas desain sebesar 100%. Kepraktisan 
modul pembelajaran matematika berbasis inkuiri pada materi matematika SMA 
mendapatkan kriteria sangat praktis dan layak digunakan dengan hasil angket 
respon peserta didik sebesar 90,19%. Efektivitas modul pembelajaran 
matematika berbasis inkuiri pada materi trigonometri SMA mendapatkan 
kriteria sangat efektif dan layak digunakan dengan persentase ketuntasan 
klasikal sebesar 88% dengan kategori sangat baik. 
 
PENELITIAN LANJUTAN 

 Penelitian ini masih memiliki kekurangan, dalam pembuatan modul 
masih ada komponen yang belum tercapai yaitu komponen lembar kerja peserta 
didik. Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 
komponen lembar kerja peserta didik untuk memaksimalkan penelitian ini karna 
selain modul, ada lembar kerja peserta didik yang dibuat dalam bahan ajar. 
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